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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of organizational climate and competence on employee performance at the Aceh Transportation Service office. The results of the study simultaneously that the organizational climate and competence have a significant effect on employee performance, because the calculated F count  is greater than the value of F table , then Ha = accepted and Ho = rejected. Then partially each organizational climate variable and competency variable have a significant effect on employee performance, because each variable has a t count  greater than t table , Ha = accepted and Ho = rejected. Furthermore, the value of the correlation coefficient (R) shows a value of 0.596 which indicates that the relationship between the independent variable and the dependent variable is positive.
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PENDAHULUAN

Berbicara mengenai instansi pemerintahan atau perusahaan swasta tidak terlepas dari pada sumber daya manusia, karena instansi pemerintahan merupakan kumpulan orang-orang yang dipilih secara khusus untuk menjalankan tugas negara yang berbentuk pelayanan kepada orang banyak. Di era reformasi dan demokratisasi seperti sekarang ini, tuntutan masyarakat terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik terutama dari instansi pemerintah semakin meningkat. Masyarakat berharap proses pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dapat didapatkan dengan lebih mudah, sederhana, lancar, cepat, tepat, tidak berbelit-belit, ramah, manusiawi, terdapat kepastian dan kejelasan prosedur serta persyaratan pelayanan yang masuk akal. Selain itu terdapat kesan bahwa pelayanan publik oleh aparatur pemerintah masih dijumpai kelemahan dan kelamaan. Hal ini ditandai dengan masih adanya berbagai keluhan masyarakat yang disampaikan melalui media massa, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap aparatur pemerintah. Instansi pemerintah terutama yang memberikan pelayanan harus terus menerus melakukan pembaharuan dan inovasi pelayanan oleh pegawainya yang merupakan tugasnya. 
Selain itu, pengaruh perubahan yang terjadi akibat reformasi menuntut organisasi baik organisasi swasta maupun pemerintah untuk mengadakan inovasi-inovasi guna menghadapi tuntutan perubahan dan berupaya menyusun kebijakan yang selaras dengan perubahan lingkungan. Suatu organisasi haruslah mampu menyusun kebijakan yang tepat untuk mengatasi setiap perubahan yang akan terjadi. Keberhasilan penyusunan kebijakan yang menjadi perhatian adalah manajemen yang menyangkut pemberdayaan sumber daya manusia serta perlu adanya suatu iklim atau suasana yang bagus dalam organisasi sehingga mampu untuk berkompetensi. Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah kompetensi, Kompetensi adalah suatu hal yang penting dimiliki oleh sumberdaya manusia di dalam dunia kerja. Ketika orang-orang yang berkerja dalam suatu instansi memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaanya maka dia akan mampu baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun mental dalam menjalankan pekerjaannya. 
Pelaksanaan tugas aparatur pemerintah khususnya dinas-dinas di Provinsi Aceh dalam menghadapi tantangan otonomi daerah dibutuhkan iklim organisasi yang kondusif untuk menunjang pelaksanaan tugas aparat. Iklim organisasi merupakan faktor yang penting dalam usaha peningkatan kinerja aparatur pemerintah. Iklim organisasi yang kondusif akan berpengaruh pada motivasi pegawai, yang akan mendorong kepuasan kerja dan kinerja para pegawai. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Iklim Organisasi 
Iklim organisasi didefinisikan sebagai kualitas lingkungan internal yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, dan mempengaruhi perilaku setiap anggotanya (Wirawan, 2010:221). Menurut Davis (2013:25) memandang iklim organisasi sebagai kepribadian sebuah organisasi yang membedakan dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang organisasi. Adapun indikator yang digunakan di dalam variabel ini adalah fleksibilitas, tanggung jawab, tolok ukur, imbalan, kejelasan, dan komitmen tim. 

Kompetensi 
Definisi kompetensi menurut Hamzah (2011:63) merupakan karakteristik yang menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam segala situasi, dan berlangsung dalam periode waktu yang lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilaku. Begitu juga dengan Wibowo (2011:86) mengartikan kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai seseuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. Adapun indikator yang digunakan di dalam variabel ini adalah pengetahuan, keterampilan, perilaku dan tanggung jawab.

Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai menurut Sinambela (2012:137) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau sekelompok pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam  upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Sejalan dengan pendapat tersebut, Rivai (2009:248) menyatakan bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (kantor). Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah kualitas kerja, produktivitas, pengetahuan, kepercayaan, ketersediaan dan kebebasan.

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Penelitian yang dilakukan oleh Widyatmini (2013) menemukan bahwa iklim organisasi,  kompensasi dan komitmen organisasi sangat signifikan mempengaruhi kinerja pegawai. Kemudian Alwi (2017) juga menunjukkan hasil bahwa iklim organisasi, kompetensi, dan motivasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. Selanjutnya Dewi (2017) yang menemukan bahwa iklim organisasi dan kompetensi pegawai berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai dalam mewujudkan mutu pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi yang kondusif dengan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak serta di dukung dengan kompetensi pegawai yang baik dalam melakukan pelayanan kesehatan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai yang selanjutnya akan berdampak terhadap mutu pelayanan kesehatan yang akan diberikan dan dirasakan oleh pasien secara optimal.
H1 : Diduga iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai
Penelitian yang dilakukan oleh Winanti (2014) menemukan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga berdampak pada meningkatnya produktifitas perusahaan. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2013) menunjukkan hasil bahwa iklim organisasi, kompetensi, dan motivasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:37) metode penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang berupa data-data angka dan dianalisis dengan menggunakan metode statistika untuk mengetahui hasil signifikansi hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti hubungan sebab akibat di antara variabel bebas yaitu iklim organisasi dan kompetensi terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Aceh.

Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah suatu objek atau tempat di mana penelitian dilakukan. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Aceh yang beralamat di Jln. Mayjend. T. Hamzah Bendahara No. 52, Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 

Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Aceh berjumlah 214 orang. Dari jumlah populasi tersebut dengan menggunakan metode Slovin dan diambil sebesar 10%, maka jumlah sampel ditentukan sebesar 68 orang pegawai di mana sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Iklim Organisasi
Menurut Davis (2013:25) memandang iklim organisasi sebagai kepribadian sebuah organisasi yang membedakan dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang organisasi. Adapun indikator yang digunakan di dalam variabel ini adalah fleksibilitas, tanggung jawab, tolok ukur, imbalan, kejelasan, dan komitmen tim.
Kompetensi
Wibowo (2011:86) mengartikan kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai seseuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut. Adapun indikator yang digunakan di dalam variabel ini adalah pengetahuan, keterampilan, perilaku dan tanggung jawab.
Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai menurut Sinambela (2012:137) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau sekelompok pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam  upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Indikator yang digunakan dalam variabel ini adalah kualitas kerja, produktivitas, pengetahuan, kepercayaan, ketersediaan dan kebebasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskesdastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis grafik. Analisis grafik dapat digunakan dengan dua alat, yaitu grafik histogram dan grafik P-P Plot. Selanjutnya uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear berganda terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun  negatif antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Jika terjadi korelasi, maka hal tersebut dinamakan adanya permasalahan autokorelasi. Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi maka menggunakan uji Durbin-Watson. Kemudian uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas  (independen)”. Adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value < 0,1 atau VIF > 10 = terjadi multikolinearitas. Apabila tolerance value > 0,1 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinearitas. Begitu juga dengan uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji grafik dengan melihat grafik scatterplot dan uji glejser. 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Variable
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.218
	3.304
	
	4.001
	.000
	
	

	
	Iklim Organisasi
	.107
	.125
	.101
	2.860
	.003
	.936
	1.069

	
	Kompetensi
	.356
	.117
	.358
	3.038
	.003
	.936
	1.069


  Sumber: Diolah, Output SPSS 
  
  Berdasarkan hasil dari Tabel 1, dapat disimpulkan persamaan regresi untuk Kinerja Pegawai  adalah sebagai berikut: 

                 Kinerja  Pegawai = 13,218 + 0,107 Iklim Organisasi + 0,356 Kompetensi + ei

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 2
Uji Hipotesis

	Bentuk Pengujian
	Nilai Statistik
	Keterangan

	
	F Hitung
	F Tabel
	

	Pengujian secara simultan
	6,039
	2,352
	Hipotesis diterima

	Pengujian secara parsial
	t hitung
	t tabel
	

	1
2
	Iklim Organisasi
Kompetensi
	2,860
3,038
	1,995
1,995
	Hipotesis diterima
Hipotesis diterima


   Sumber: data primer yang diolah, Output SPSS

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa:
1. Secara simultan iklim organisasi dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai F hitung sebesar 6,039 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,352. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga iklim organisasi dan kompetensi mempunyai hubungan positif dengan kinerja pegawai terbukti kebenarannya. 
2. Secara parsial variabel iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 2,860 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,995. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa:  Ha = diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga iklim organisasi mempunyai hubungan positif dengan kinerja pegawai terbukti kebenarannya.
3. Secara parsial variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan nilai thitung sebesar 3,038 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,995. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa:  Ha = diterima dan Ho = ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu diduga kompetensi mempunyai hubungan positif dengan kinerja pegawai terbukti kebenarannya.

Hasil Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2)
Tabel 3
Koefisien Korelasi dan Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.596a
	.757
	.331
	.998
	.838

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Iklim Organisasi

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai



Berdasarkan Tabel 3 nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai sebesar 0,596 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 0,5.  Adapun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,757 menunjukkan bahwa hanya sebesar 75,7 % variasi variabel dependen (kinerja pegawai) yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (iklim organisasi dan kompetensi) dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya yang sebesar 24,3 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa baik secara simultan maupun parsial iklim organisasi dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, karena hasil pengujian statistik yang didapat menunjukkan bahwa baik nilai    F hitung maupun nilai t hitung sama-sama lebih besar dari nilai F table dan t table. Dengan demikian berdasarkan probabilitas/signifikan disimpulkan bahwa: Ha = diterima dan Ho = ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat iklim organisasi dan kompetensi karyawan akan mempengaruhi peningkatkan kinerja karyawan pada kantor Dinas Perhubungan Aceh. Dengan kata lain semakin tinggi iklim organisasi dan kompetensi dari karyawan maka akan berakibat meningkatnya kinerja karyawan pada kantor Dinas Perhubungan Aceh. Selanjutnya nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan nilai sebesar 0,596 yang menandakan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen adalah positif karena memiliki nila R > 0,5.  
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